
YOGYA (KR) -

Paguyuban ‘Sidji’ singkat-

an dari Seniman Imogiri,

Dlingo dan Jetis menggelar

pameran seni rupa

bertema ‘Metani’ di Jogja

Gallery, Jalan Pekapalan

Yogyakarta, 9-18

November 2022. Pameran

menampilkan setidaknya

58 karya seni rupa dari 27

seniman Paguyuban Sidji.

Ketua panitia pameran,

Seppa Darsono menu-

turkan, kata metani dan

metaverse sebagai tema

pameran ini. Metani ber-

asal dari petan, dalam ba-

hasa Jawa berarti cari ku-

tu atau lingso (telur kutu).

Sedangkan metaverse ada-

lah dunia maya yang dicip-

takan meniru berbagai hal

yang ada di dunia nyata

dalam versi data (digital).

Menurut Seppa, dua ka-

ta tersebut diambil sema-

ngat (spirit) menandai pa-

meran saat ini. “Metani se-

bagai pengingat untuk

lebih banyak introspeksi,

yaitu memandang ke da-

lam komunitas itu sendiri.

Sedangkan nilai metaverse

adalah peduli sekaligus

waspada terhadap per-

ubahan yang ada,” terang

Seppa kepada wartawan

saat pembukaan pameran,

Rabu (9/11).

Pameran dibuka oleh ku-

rator Mikke Susanto. Tu-

rut hadir Anggota Komisi

VII DPR RI Gandung

Pardiman.

Mikke Susanto mengata-

kan, Metani menjadi mo-

mentum menyenangkan

bagi seniman karena bisa

berjumpa langsung dengan

penikmat seni. Hakikat pa-

meran ini adalah harapan

agar setiap dialog terus ter-

jaga. “Perbincangan antara

senior dan yang muda, ke-

cepatan dengan kehati-ha-

tian dan banyak lagi. Me-

lalui itulah komunitas da-

pat bertahan serta terus

tumbuh berkembang,î tan-

das Mikke.

Sementara itu, Gandung

Pardiman mengapresiasi

para seniman yang ber-

hasil menyelenggarakan

pameran seni rupa ini se-

kaligus telah menunjuk-

kan semangat untuk tetap

eksis dan berekspresi da-

lam kondisi apapun. Gan-

dung berharap seniman

Yogya terus berkembang

dan semakin profesional.

“Saya siap membantu pe-

ngembangan seni rupa di

Yogya,” katanya.

Saat melihat lukisan

yang dipamerkan, Gan-

dung tertarik dengan salah

satu lukisan karya Wuri-

tual berjudul ‘Angkringan

RI’ yang menggambarkan

para pemimpin bangsa

(Presiden RI) sedang du-

duk bareng di angkringan.

“Lukisan ini bisa mengin-

spirasi masyarakat luas,

bahwa kita perlu duduk

bersama untuk bersatu,”

katanya. (Dev)-f

PAMERAN SENI RUPA ‘METANI’

Lukisan Bisa Menginspirasi Masyarakat

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman (kiri) bersama seniman dan lu-

kisan berjudul Angkringan RI.

HUT ke-72 IDI dan HKN ke-52
Berbakti untuk Negeri Mengabdi untuk Rakyat

YOGYA (KR) - Dalam

rangka HUT ke-72 Ikatan

Dokter Indonesia (IDI) dan

memperingati Hari Kese-

hatan Nasional (HKN) ke-

52, serta Hari Paru Se-

dunia, IDI Kota Yogyakarta

bersama IDI Wilayah DIY

menggelar serangkaian

kegiatan dengan tema ‘IDI

Berbakti Untuk Negeri

Mengabdi Untuk Rakyat,

Satu IDI terus Maju’, de-

ngan puncak acara Minggu

(13/11), mulai pukul 06.00

WIB di Rumah Sakit DKT

Yogyakarta

“Ada sepeda gembira,

senam sehat lansia dengan

peserta 200 orang yang ada

di Kota Yogyakarta, pe-

meriksaan jantung dan

paru oleh Cardiologist dan

Pulmonologist DIY. Juga

pencanangan desa/kelurah-

an binaan IDI untuk

Kesehatan khususnya

stunting dan wasting di 5

kabupaten dan kota di

wilayah DIY. Desa binaan

IDI Yogya di Kricak Kidul

Jatimulyo Yogya ,” tutur

Ketua IDI Cabang Kota

Yogyakarta dr Tri Kusumo

Bawono SE saat audiensi di

Redaksi KR, Jumat (11/11). 

Didampingi panitia lain-

nya dr Wahyu (PJ Gowes)

dan dr Savina Hasbi (PJ

senam lansia) dr Tri menye-

butkan, jalan sehat dan

sekaligus edukasi Patology

Day. “Juga ada pemberian

apresiasi Dokter Istimewa

DIY yang diusulkan de-

ngan kategori Dokter

Entrepreneur dr Gideon

Hartono, Dokter Influencer

dr Theressia Handayani

MBiomed (AAM), Dokter

Multi Talenta dr Tri

Kusumo Bawono SE, dan

Dokter Dedikasi dr Abdul

Latief,” jelasnya. 

Ditegaskan IDI sebagai

organisasi profesi dokter

Indonesia berkomitmen un-

tuk tetap menjaga marwah

dokter Indonesia sebagai

bagian dari rakyat Indo-

nesia. Juga siap bersinergi

dengan pemerintah untuk

menguatkan layanan kese-

hatan untuk senantiasa me-

nyehatkan rakyat Indonesia

dan berperan serta aktif un-

tuk membangun Kesehatan

Indonesia.  (Vin)-f

PENENTU SETIAP PROSES PENGANGGARAN

Dorong Optimalisasi PAD untuk Menopang APBD
YOGYA (KR) - Jalannya

roda pembangunan oleh

pemerintah hampir tidak

bisa dilepaskan dari kom-

posisi anggaran yang dimi-

liki. Sejak dari proses

perencanaan hingga reali-

sasi anggaran, eksekutif

yang diwakili Tim Anggar-

an Pemerintah Daerah

(TAPD) pun harus beriring-

an dengan Badan Ang-

garan (Banggar) di legisla-

tif. Demi keberlangsungan

pembangunan yang efektif,

Banggar DPRD Kota

Yogyakarta berkomitmen

untuk mendorong optimal-

isasi Pendapatan Asli Da-

erah (PAD) guna meno-

pang APBD.

Selaras dengan salah

satu fungsi DPRD yakni

budgeting, maka Banggar

merupakan alat kelengka-

pan dewan yang sangat vi-

tal. Hal ini karena menjadi

penentu proses pengang-

garan. Diisi oleh separuh

dari total anggota dewan,

Banggar DPRD Kota

Yogyakarta dipimpin oleh

ex officio pimpinan dewan.

Masing-masing ialah H

Danang Rudiyatmoko se-

laku ketua, HM Fursan se-

bagai wakil ketua I dan

Dhian Novitasari sebagai

wakil ketua II.

Danang memaparkan,

kinerja Banggar dalam se-

tahun ini cukup dinamis.

Pasalnya banyak peristiwa

besar yang turut mempe-

ngaruhi dalam proses pen-

ganggaran. Selain dampak

pandemi Covid-19, jabatan

kepala daerah juga telah

habis pada Mei lalu dan di-

gantikan oleh penjabat (Pj)

yang ditunjuk oleh Guber-

nur. “Ini mengakibatkan

adanya satu ruang per-

ubahan strategi pengang-

garan di Kota Yogyakarta.

Yang tadinya mengacu pa-

da RPJMD walikota, kini

mengacu RPJMD perali-

han yang telah dikonsul-

tasikan Kemendagri,” urai-

nya.

Setidaknya RPJMD per-

alihan atau transisi terse-

but dijalankan sampai ta-

hun 2026. Sedangkan ang-

gota dewan saat ini akan

habis masa jabatannya pa-

da Agustus 2024 menda-

tang, serta masih APBD

tahun 2025 masih menjadi

ketugasan periode saat ini.

Dengan demikian, siklus

pembahasannya juga akan

mengalami perubahan.

Dinamika tersebut sudah

diperhitungkan secara ma-

tang oleh Banggar DPRD

Kota Yogyakarta. Salah sa-

tunya dengan mengupaya-

kan agar ada inovasi dari

eksekutif dalam menaik-

kan realisasi PAD tanpa

harus menaikkan pajak

dan retribusi.

Pada era pemulihan

ekonomi saat ini, kenaikan

pajak dan retribusi bisa

memberatkan masyarakat.

Di sisi lain, semakin tinggi

pendapatan asli daerah

maka kemampuan ke-

uangan daerah akan ber-

ada pada posisi yang tinggi.

Hasilnya, keseimbangan

antara sektor pendapatan

dan belanja pun mampu di-

jaga sehingga kegiatan

pembangunan akan lebih

leluasa. “Harapan kita

persentase antara penda-

patan asli daerah dengan

APBD berkisar 40 persen.

Artinya, PAD mampu

menopang 40 persen dari

APBD sehingga tidak akan

terlalu memberatkan

transfer dari pusat ke

daerah,” papar Danang.

Oleh karena itu diharap-

kan ada ceruk baru untuk

mendongkrak PAD. Di

samping itu celah atau

potensi kebocoran pajak

harus terus diminimalisir.

Langkah lain untuk menja-

ga keseimbangan antara

pendapatan dan belanja

ialah efisiensi pengeluaran.

Hal ini pun secara konsis-

ten telah dilakukan di in-

ternal DPRD Kota Yogya-

karta. Sebagai contoh da-

lam menjalankan fungsi

legislasi, pencarian data

primer lebih mengede-

pankan peraturan yang

telah ada. Ketika harus

studi banding ke daerah

lain, dipilih daerah yang

betul-betul sudah lebih ma-

ju dalam rangka pemben-

tukan perundangan.

Selain itu, daerah lain

yang memiliki potensi PAD

yang sama dengan Kota

Yogyakarta juga perlu

dipelajari. Terutama dalam

menggali inovasi pendapat-

an. Hal lain yang tidak

kalah penting ialah potensi

kerja sama pariwisata an-

tar daerah yang dilindungi

dengan peraturan daerah.

“Hal ini yang perlu kita im-

plementasikan sampai

akhir periode,” tandas Da-

nang.

Sementara dalam per-

ubahan anggaran tahun

ini, DPRD Kota Yogyakarta

bahkan mampu mem-

berikan efisiensi hingga Rp

8 miliar. Hasil dari efisiensi

tersebut lantas dialokasi-

kan untuk berbagai ke-

giatan afirmatif. Salah sa-

tunya menambah kuota

penerima bantuan dampak

kenaikan harga BBM dan

program lain yang bersum-

ber dari efisiensi anggaran,

termasuk dari DPRD.

Sedangkan sampai

akhir bulan ini, Banggar

DPRD Kota Yogyakarta

secara intensif melakukan

pembahasan rancangan

APBD 2023 bersama

TAPD Kota Yogyakarta.

Harapannya terbangun

sinergitas antara tim ek-

sekutif dan legislatif agar

proses pembahasan ang-

garan dapat dituntaskan

sesuai tata kala.     (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Pimpinan Banggar bersama Pj Walikota siap sinergi bahas anggaran.

KR-Ardhi Wahdan

Tiga unsur Pimpinan Banggar; H Danang Rudiyatmoko (tengah), HM Fursan
(kanan), dan Dhian Novitasari (kiri).

KR-Ardhi Wahdan

Salam komando seluruh unsur Forkompimda Kota Yogyakarta di sela sidang paripurna di
gedung dewan.

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

SABTU PAHING, 12 NOVEMBER  2022 

(17 BAKDAMULUD 1956) YOGYAKARTA

KR-Franz Boedisukarnanto

Panitia HUT IDI ke-72 saat audiensi di Redaksi KR.


